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ABSTRAK

Pemberian ransum yang tepat diharapkan mampu menghasilkan karkas dengan
kualitas fisik karkas yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian sabun kalsium dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas itik bali jantan umur
2 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan, 6 ulangan, dan 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan menggunakan 4 ekor itik
umur 2 minggu dengan berat badan homogen. Perlakuan yang diberikan adalah itik bali jantan
yang diberi ransum tanpa sabun kalsium (A), ransum dengan 1% sabun kalsium (B), 2%
sabun kalsium (C), dan 3% sabun kalsium (D). Variabel yang diamati adalah berat karkas,
persentase karkas, persentase daging, persentase tulang dan persentase lemak daging termasuk
kulit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat karkas itik bali jantan yang diberi 1%
(B), 2% (C) dan 3% (D) sabun kalsium berbeda nyata (P<0,05) daripada kontrol (A).
Persentase karkas berbeda tidak nyata (P>0,05) dibanding perlakuan kontrol (A). Persentase
daging pada perlakuan B, C, dan D berbeda nyata (P<0,05) daripada kontrol A. Persentase
tulang itik bali jantan perlakuan B, C dan D berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan kontrol A.
Persentase lemak daging termasuk kulit pada perlakuan B berbeda tidak nyata (P>0,05)
dibanding kontrol A, sedangkan pada perlakuan C dan D berbeda nyata (P<0,05) dibanding
dengan kontrol A. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan sabun kalsium
dalam ransum dapat meningkatkan berat karkas dan meningkatkan persentase daging itik bali
jantan. Penambahan sabun kalsium sebanyak 2% dan 3% juga mampu menurunkan persentase
lemak daging termasuk kulit itik bali jantan.

Kata kunci: Sabun kalsium, Itik bali, dan Komposisi fisik karkas
THE EFFECT OF GIVING CALCIUM SOAP IN THE FEED ON THE
PHYSICAL COMPOSITION CARCASSES OF MALE BALI DUCKS
ABSTRACT

Giving the proper ration is excpected the physical quality carcass composition. This
study aimed to determine the effect of giving calcium soap in the feed on the physical
composition carcasses of two weeks male bali ducks. The research used 24 experimental units
consisted of 4 treatments and 6 replications with complete random design (RAL) analysis.
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Each experimental unit consisted of 4 two weeks male bali ducks with homogeneous weight.
The treatments were given bali male ducks fed rations without calcium soap (A), (B) 1%
calcium soap rations, (C) a ration of 2% calcium soap, and (D) a ration of 3% calcium soap.
The variables observed were carcass weight (g/tail), carcass percentage (%), carcass meat
percentage (%), carcass bone percentage (%), and percentage of meat fat including the skin
(%). Results of this study indicated that the weight of carcass male bali duck given 1% (B),
2% (C) and 3% (D) calcium soap was significantly higher (P<0,05) than control (A). The
percentage of duck carcass that given 1%, 2% and 3% calcium soap was non-significant
(P>0,05) than control. The percentage of carcass meat given 1%, 2% and 3% calcium soap
was significantly higher (P<0,05) than control. The percentage of duck bones given 1%, 2%
and 3% calcium soap was non-significant (P>0.05) from control treatment. The percentage of
duck meat fat including the skin given 1% calcium soap non-significant (P>0,05) than
control, while in treatment 2% and 3% calcium soap was significantly (P<0,05) higher than
control. From the results of the study it can be concluded that the addition of calcium soap in
rations can increase the weight and the meat percentage of male bali duck carcass. The
addition of 2% and 3% calcium soap in rations may reduce the percentage of meat fat
including the skin.

Keywords: Calciumsoap, Bali duck, and Physical composition of carcasses

PENDAHULUAN

Itik merupakan salah satu jenis unggas penghasil daging dan telur. Ternak itik
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, hal ini disebabkan karena daya adaptasi
itik yang cukup baik. Sebagai ternak penghasil daging, hal yang perlu diperhatikan adalah
bagian dari karkas itik. Seekor ternak potong dianggap mempunyai nilai ekonomis tinggi bila
produksi karkas yang dihasilkan tinggi. Menurut Judge et al. (1989), dalam penilaian
komposisi fisik karkas ada tiga variabel yang penting yaitu tulang, daging dan lemak karkas.
Berbagai penelitian menjelaskan bahwa kualitas karkas seekor ternak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya jenis ternak, pakan, dan umur ternak.

Pemberian pakan yang tepat diharapkan dapat menghasilkan karkas dengan kualitas
fisik karkas baik. Salah satu ciri pakan yang baik adalah pakan yang tersedia sepanjang waktu
serta tidak bersaing dengan pangan manusia. Penggunaan bahan pakan yang bersaing dengan
pangan manusia tentu saja akan mengakibatkan kebutuhan dari bahan pakan tersebut
meningkat, sehingga bahan pakan tersebut harus diimpor terlebih dahulu untuk memenuhi
ketersediaannya. Pengimporan ini akan meningkatkan harga bahan pakan tersebut. Cara untuk
mengatasi masalah pakan adalah dengan penggunaan bahan pakan alternatif (Mulya, 2015).
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Pakan alternatif dapat berasal dari limbah pertanian (Murni, 2008). Limbah
pertanian salah satunya adalah limbah dari pengolahan minyak kelapa sawit. Pengolahan
kelapa sawit menjadi minyak goreng akan menimbulkan hasil sampingan berupa destilat asam
lemak minyak sawit atau Palm Faty Acid Distillate (PFAD). Melimpahnya ketersediaan
PFAD sangat berpotensi sebagai bahan pakan ternak. Disamping harga yang murah,
penggunaan PFAD juga tidak bersaing dengan bahan pangan seperti minyak sawit (Anggreani
et al., 2020).

Kendala penggunaan PFAD secara langsung dalam jumlah besar kedalam pakan sulit
dilakukan, karena bentuknya yang cair dapat mempengaruhi struktur ransum menjadi lengket
dan bergumpal. Bentuk tersebut dapat mempengaruhi teknis pencampuran dan pemberian
pada ternak. Cara yang tepat untuk mengatasi hal tersebut adalah menjadikan limbah minyak
kelapa sawit menjadi sabun kalsium. Pembuatan sabun kalsium yaitu dengan cara
mereaksikan limbah minyak sawit dengan CaO sehingga menghasilkan sabun kalsium
(Lienda, 2018). Penggunaan limbah minyak sawit dalam bentuk sabun kalsium dapat
memudahkan untuk pencampuran pakan.

Anggreni et al. (2020) menambahkan bahwa pemberian sabun kalsium pada ransum
komersial sebanyak 1% sampai 3% dapat meningkatkan persentase daging serta menurunkan
lemak subkutan pada ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada kandang itik milik peternak yang berlokasi di Sesetan,
Denpasar, Bali.
Materi Penelitian
Itik Bali

Itik yang digunakan pada penelitian ini adalah itik bali jantan umur dua minggu
dengan berat badan homogen sebanyak 96 ekor.
Ransum dan Air Minum

Ransum yang diberikan pada itik untuk penelitian ini adalah ransum dengan campuran
dari beberapa bahan pakan. Air minum yang diberikan pada itik berasal dari PDAM setempat.
Komposisi pakan dan zat makanan dalam ransum penelitian tersaji pada (Tabel 1) dan (Tabel
2).
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Tabel 1. Komposisi bahan makanan itik bali umur 2 — 8 minggu

. 0 Perlakuanb
Komposisi Pakan (%) A B C D
Jagung Kuning 63 62,45 61,5 60
Pollard 22,1 21,98 21,98 22,52
Tepung Ikan 12,6 12,62 12,8 12,83
Minyak kelapa 1,35 1 0,77 0,7
NacCl 05 0,5 05 0,5
Mineral-B12 0,45 0,45 0,45 0,45
Sabun Kalsium 0 1 2 3
Total 100 100 100 100

Keterangan:

1) Perlakuan, terdiriatas :
A) Itik bali yang diberikan ransum kontrol tanpa pemberian sabun kalsium; B) itik bali yang diberi ransum
dengan 1% sabun kalium; C) itik bali yang diberi ransum dengan 2% sabun kalsium; D) itik bali yang
diberiransumdengan 3% sabun kalsium.

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum itik bali umur 2 —8 minggu?.

2 Standar”
Zat Makanan Perlakuan® NRC
A B C D (1984)
Energitermetabolis (kkal’kg)  2900,72 2900,3 2903,1 2904 2900
Protein kasar (%) 16,04 16 16,03 16 16
Lemak kasar (%) 5,83 5,76 5,83 6,03 5-8
Serat kasar (%) 3,6 3,58 358 361 3-8
Ca (%) 1,23 1,27 131 1,34 0,60
P-availabel (%) 0,69 0,69 0,7 0,7 0,35
Arginin (%) 1 0,99 1 0,99 1,00
Sistin+Metionin (%) 0,3 0,65 0,65 0,65 0,60
Lisin (%) 1,06 1,06 1,06 1,07 0,90

Keterangan:
1. Menggunakan perhitunganmenurutScott et al. (1982).
2. A) itik yang diberikan ransum kontrol tanpa pemberian sabun kakium; B) itik yang diberi ransum
dengan 1% sabunkalsium; C) itik yang diberiransumdengan 2% sabun kalsium;
D) itik yang diberiransumdengan 3% sabun kalsium.
3. Menaaunakan Standar National Research Council (1984).
4. Menggunakan standar menurut Marrison (1961)

Sabun kalsium

Sabun kalsium yang digunakan dalam campuran ransum penelitian ini adalah sabun
kalsium yang terbuat dari limbah minyak kelapa sawit yang berbentuk padatan seperti
bongkahan kapur. Padatan sabun kalsium kemudian dihaluskan hingga berbentuk seperti
tepung agar mudah dicampurkan ke dalam ransum. Kandungan nutrisi sabun kalsium
disajikan pada (Tabel 3).
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Tabel 3. Kandungan Nutrisi Sabun Kalsium

Zat makanan Kandungan (%)
Air 75
BETN 54,24
TDN 97,32
Energi Bruto kkal/kg 6562

Dry basis

Abu 18,6
Protein 0,8
Lemak kasar 31,3
Kalsium 3,0

Sumber: Liendaet al., 2018.

Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang baterai koloni sebanyak
24 unit. Kerangka kandang utama terbuat dari besi dengan ukuran kandang panjang 40 cm,
lebar 40 cm, tinggi 40 cm. Tinggi kolong dari lantai alas kandang berjarak 15 cm. Kandang
terletak pada bangunan dengan atap dari asbes dan lantai dari beton berukuran 4m x 4m.
Peralatan

Alat yang digunakam dalam penelitian ini adalah kandang yang terbuat dari besi
sebanyak 24 unit kandang, tempat air dan tempat pakan yang terbuat dari pipa, timbangan
analitik, gelas ukur, terpal, karung, pisau dan cutter, kompor gas, baskom dan ember, nampan
dan alat tulis.
Metode Penelitian
Rancangan penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan dan tiap ulangan terdiri atas 4 ekor itik bali jantan.
Masing-masing perlakuan yaitu, Perlakuan A (itik bali diberikan ransum kontrol tanpa sabun
kalsium), perlakuan B (itik bali diberikan ransum dengan 1% sabun kalsium), Perlakuan C
(itik bali diberikan ransum dengan 2% sabun kalsium), Perlakuan D (itik bali diberikan
ransum dengan 3% sabun kalsium).
Pemberian ransum dan air minum

Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum dengan cara mengisi 3/4 bagian

dari tempat ransum agar ransum yang diberikan tidak tercecer. Air minum juga diberikan
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secara ad libitum dan diganti agar tetap bersih dan terhindar dari mikroba yang menimbulkan
penyakit.
Variabel yang diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah komposisi fisik karkas dengan
bagian-bagian sebagai berikut
1. Beratkarkas (Q)

2. Persentase karkas (%)

Berat Karkas (g)
Persentase Karkas (%) = x 100%
Berat Potong (g)
3. Persentase daging (%)
Berat Daging (g)
P t Dagi %) = 1009
ersentase Daging (%) Berat Karkas (g) X %o
4. Persentase tulang (%)
Berat Tulan,
Persentase Tulang (%) = 8 (8) x 100%

Berat Karkas (g)

5. Persentase lemak karkas termasuk kulit (%)

Berat Lemak Karkas(g)
Persentase Lemak Karkas (%) = x 100%
Berat Karkas (g)

Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis sidik ragam,

apabila diantara perlakuan yang diberikan terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) maka

analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

Parahita, K. L., J. Peternakan Tropika Vol. 10 No. 3 Th. 2022 : 729 — 741 Page 734



HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Karkas

Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan berat karkas pada itik bali jantan yang
diberikan perlakuan ransum tanpa sabun kalsium sebagai kontrol (A) adalah 397 g (Tabel 4).
Rataan berat karkas dengan 1% sabun kalsium pada ransum (B), 2% sabun kalsium pada
ransum (C) dan 3% sabun kalsium pada ransum (D) berturut-turut adalah 10,58%, 8,31% dan
542% nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol (A).

Sabun kalsium banyak mengandung asam lemak esensial yang dibutuhkan tubuh
ternak tetapi tidak dapat dihasilkan sendiri oleh ternak. Sabun kalsium juga mengandung
vitamin yang larut dalam lemak terutama vitamin E yang mempunyai fungsi antioksidan.
Lubis et al., (2015) melaporkan bahwa vitamin E sebagai antioksidan dapat memperbaiki
daya tahan tubuh ternak dan mengurangi stress pada ternak sehingga mampu berpengaruh
terhadap produksi ternak. Adanya Ca pada sabun kalsium merupakan salah satu mineral yang
berperanan penting membantu proses metabolisme tubuh berjalan dengan baik yang pada
akhirnya akan dapat mempengaruhi meningkatnya berat karkas itik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dewi (2003) menyatakan bahwa penggunaan limbah minyak sawit pada ternak
dapat membuat pertambahan berat badan, berat karkas dan lemak abdomen lebih baik
dibandingkan tanpa menambahan asam lemak sawit. Sedangkan Anggreani et al., (2020)
menyatakan asam lemak pada sabun kalsium dapat dijadikan sumber energi bahan pakan
ternak unggas untuk mendukung peningkatan kualitas karkas. Perbedaan pada berat karkas
inipun diakibatkan oleh pemberian sabun kalsium dengan level yang berbeda pada ransum
yang dikonsumsi itik. Menurut Wiyatna (2007), berat karkas ternak yang bervariasi
dipengaruhi oleh bobot hidup, bangsa, jenis kelamin, makanan dan kondisi tubuh ternak.
Persentase Karkas

Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase karkas pada itik bali jantan yang
mendapat perlakuan tanpa sabun kalsium (A) persentase karkasnya sebesar 56,98 (Tabel 4),
sedangkan itik yang mendapatkan perlakuan pemberian 1% (B), 2% (C), dan 3% (D) sabun
kalsium masing-masing sebesar 0,32%, 0,52%, dan 0,33% lebih tinggi dibanding perlakuan
A. Secara statistik persentase karkas pada perlakuan B, C dan D berbeda tidak nyata (P<0,05)
dibandingkan itik yang tidak mendapatkan pemberian sabun kalsium dalam ransum (A).

Persentase karkas itik bali jantan didapat dengan membagi berat karkas dengan berat
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potong kemudian dibagi 100%. Berat potong merupakan berat ternak hidup yang akan
dipotong setelah sebelumnya dipuasakan selama 8 jam (Soeparno, 1994). Berat karkas itik
bali jantan diperoleh dengan memisahkan bagian karkas dengan bagian non karkasnya (darah,
bulu, kepala, kaki dan organ dalam). Akibat berat non karkas yang terbuang menyebabkan
persentase karkas pada perlakuan B, C dan D menjadi berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
itik bali jantan yang tidak mendapatkan perlakuan pemberian sabun kalsium dalam ransum.
Menurut Soeparno (1994) bahwa ada hubungan yang erat antara persentase karkas dan
bagian-bagian karkas dengan bobot non karkas, sehingga apabila dari hasil analisis persentase
karkas didapat hasil yang tidak berpengaruh nyata maka hasilnya tidak jauh berbeda pada
bagian-bagian non karkasnya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Boggs dan
Merkel (1993) faktor-faktor yang paling besar mempengaruhi persentase karkas yaitu : fill
(bagian yang mengisi ruangan perut dan usus), pelt (berat kulit dan bulu), persentase

perototan, dan persentase perlemakan.

Tabel 4. Pemberian sabun kalsium dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas itik

bali jantan.
Perlakuan ¥ SEM 2
Variabel
A B C D

Berat Karkas (9) 3979 4392 430 418500 43
Persentase Karkas (%) 56,082 57,162 57,292 57,172 0,19
Daging (%) 29 51¢ 30,030 3059 30380 015
Tulang (%) 45,132 45,052 45,208 45,008 0,23
Lemak pada Daging A A
termasuk Kulit (%) 25,362 24,924 24.20¢ 24620 023
Keterangan :

1) A: Ransumkontroltanpapemberiansabunkalsium;
B : Ransummengandung 1% sabunkalsium;
C: Ransummengandung 2% sabunkalsium;
D : Ransummengandung 3% sabun kalsium

2) Standard Error Of The TreatmentMeans
3) Nilai denganhurufyang berbedapada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P>0,05).
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Persentase Daging

Rataan persentase daging itik bali jantan tanpa diberikan sabun kalsium (A) adalah
29,51 (Tabel 4). Rataan persentase daging pada perlakuan B, C, dan D nyata (P>0,05) lebih
tinggi masing-masing 1,76%, 3,65%, dan 2,94% daripada kontrol A.

Sabun kalsium mengandung lemak yang tinggi (Tabel 3) sehingga mampu menahan
laju aliran pakan dalam saluran pencernaan itik. Hal ini berpengaruh terhadap penyerapan zat
makanan yang meningkat, khususnya asam-asam amino sebagai komponen utama untuk
sintesis daging. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Kolani et al. (2018) dalam
penelitiannya berpendapat bahwa pemberian minyak kedalam ransum akan dapat menahan
laju aliran pakan dalam saluran pencernaan itik, sehingga peluang penyerapan zat makanan
meningkat, khususnya asam-asam amino sebagai komponen utama untuk sintesis daging.
Lemak merupakan salah satu nutrien yang menyebabkan laju alir digesta menurun, hal ini
disebabkan karena pencernaan lemak pada saluran pencernaan hanya terjadi pada duodenum.
Andriyana (2008) menambahkan bahwa penyerapan lemak pada duodenum akan
menghasilkan hormon enterogastrik yang memberi sinyal untuk memperlampat pengosongan
lambung, hal inilah yang menyebabkan laju alir digesta menurun. Disamping itu sabun
kalsium mengandung mineral Ca dan vitamin yang larut dalam lemak yang berperan penting
dalam proses metabolisme untuk meningkatkan produksi daging. Kandungan vitamin E pada
sabun kalsium dapat berperan sebagai antioksidan yang mampu membantu penurunan
oksidasi lipid pada daging sehingga dapat mempertahankan kualitas daging. Hal ini pun
diungkapkan oleh Lestari (2011) pada penelitiannya menyatakan vitamin E memiliki
pengaruh terhadap penurunan oksidasi lipid pada daging dan jaringan adipose ternak.
Pengontrolan terhadap oksidasi lipid dalam daging dapat mempertahankan kualitas daging.
Persentase Tulang

Rataan persentase tulang itik bali jantan tanpa diberikan sabun kalsium (A) adalah
45,13 (Tabel 4). Rataan persentase tulang itik bali jantan perlakuan B, C dan D menunjukkan
perbedaan statistik yang tidak nyata (P<0,05) terhadap perlakuan kontrol (A).

Tulang merupakan bagian dari komposisi fisik karkas yang masak dini (tumbuh pada
masa awal pertumbuhan), sehingga tidak begitu besar pengaruh nutrisi disaat itik sudah
melewati fase dini. Menurut Tillman et al. (1998), pertumbuhan ternak unggas adalah
mengikuti pola pertumbuhan kurva sigmoid, yaitu pertumbuhan dimulai dengan

pembentukkan kerangka tubuh, pada fase ini laju pertumbuhan adalah lambat. Selanjutnya
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laju pertumbuhan mulai cepat (pertumbuhan urat daging) dan pada fase akhir mulai melambat
lagi dan berhenti (penimbunan lemak). Anggreani et al., (2020) turut berpendapat bahwa
tulang merupakan bagian komposisi fisik karkas yang mengalami pertumbuhan maksimum
tercepat setelah syaraf dan tidak berkembang sampai usia tertentu.

Persentase Lemak pada Daging termasuk Kulit

Rataan persentase lemak pada daging termasuk kulit itik tanpa diberikan sabun
kalsium (A) adalah 25,36 (Tabel 4.). Rataan persentase lemak pada perlakuan lebih rendah
masing-masing 1,74%, 457%, dan 2,92% daripada kontrol A. Perhitungan statistik
menunjukkan bahwa perlakuan B berbeda tidak nyata (P<0,05) dibanding kontrol A,
sedangkan perhitungan statistik pada perlakuan C dan D menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) dibanding dengan kontrol A.

Pemberian sabun kalsium pada dosis yang lebih tinggi sebanyak 2% dan 3% dalam
ransum mengakibatkan terjadinya proses penyabunan, yang dapat melarutkan lemak sehingga
lemak tidak terserap dalam tubuh. Proses penyabunan ini disebabkan karena sabun kalsium
mengandung asam lemak yang tinggi dan sering digunakan dalam pembuatan sabun dan
deterjen. Hal ini sejalan dengan penelitian Andi et al. (2020) yang menyatakan PFAD
mengandung asam lemak yang tinggi dan sering digunakan dalam pembuatan sabun dan
deterjen sehingga terjadi proses penyabunan yang dapat melarutkan lemak. Kandungan asam
lemak pada PFAD meliputi 50% asam lemak jenuh, 40% asam lemak tak jenuh tunggal dan
10% asam lemak tak jenuh ganda (Ayisi et al., 2017), sedangkan pada minyak kelapa
mengandung 90% asam lemak jenuh dan 10% asam lemak tak jenuh (Yunita, 2009). Pada
penelitian Dewi (2003) turut menyatakan pemberian minyak sawit dalam ransum nyata dapat
menurunkan kadar lemak pada ternak dan meningkatkan bobot badan dan bobot karkas pada
ayam broiler. Parakkasi (1983) menyatakan bahwa penurunan persentase lemak karkas adalah
sebagai akibat dari peningkatan salah satu atau dua komponen ketiga komponen komposisi
fisik karkas itu sendiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan sabun kalsium dalam
ransum dapat meningkatkan berat karkas dan meningkatkan persentase daging itik bali jantan.
Penambahan sabun kalsium sebanyak 2% dan 3% juga mampu menurunkan persentase lemak

daging termasuk kulit itik bali jantan.
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Saran

Dari hasil penelitian dapat disarankan kepada petani peternak untuk meningkatkan
karkas itik bali dapat dilakukan dengan pemberian sampai 2% sabun kalsium dalam ransum
karena nyata mampu meningkatkan berat karkas dan meningkatkan persentase daging serta

menurunkan lemak pada daging termasuk kulit itik bali jantan.
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